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This study aims to obtain information about the provision of remedial by teacher in class 
X accounting subjects at SMK Negeri 1 Pontianak. The research method used is 
descriptive in the form of qualitative research. The data source of this research is the 
accounting teacher of class X and the data is a list of mid-semester test scores for 
students of class X Accounting 2 and the results of interviews with accounting teachers 
and students of class X Accounting 2. The results showed that after the initial 
identification there were two factors that could affect the learning process internal 
factors can be in the form of different levels of intelligence and learning motivation of 
students while external factors are the family environment of students. In the 
implementation of remedial learning the teacher gives back the previous test questions 
and assignments to focus the unfinished grades, remedial implementation is carried out 
during class hours. The lesson planning carried out by the teacher is very good. The 
teacher prepares materials and questions according to the level of difficulty experienced 
by students. Students whose grades have passed the Value Completeness Criteria are 
given enrichment questions to deepen the material that has been studied. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi salah satu hal penting 
yang dibutuhkan manusia dalam memenuhi 
pengembangan diri dan pemikirannya. 
Pendidikan yang di inginkan dapat 
menghasilkan peserta didik yang menjadi 
manusia yang berilmu dan mengembangkan 
keterampilannya masing-masing sesuai dengan 
potensi diri sendiri. Membangun pendidikan 
yang baik sesuai dengan tuntutan pembangunan 
secara bertahap. Akan tetapi, ada beberapa 
masalah yang dihadapi oleh pendidikan. 
Pendidikan bisa dikelola dengan tertib, teratur, 
efektif dan efisien (berdaya guna serta 
bermanfaat) akan mampu mempercepat jalannya 
proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan 
utama di penciptaan kesejahteraan umum dan 
pencerdasan kehidupan bangsa. Suardi (2012, 
p.1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 
sarana menumbuh-kembangkan potensi-potensi 
kemanusiaan untuk bermasyarakat dan menjadi 
manusia yang sempurna. 
Tujuan pendidikan itu sendiri artinya 
seperangkat akibat pendidikan yang di raih oleh 
peserta didik selesainya di selenggarakan 
aktivitas pendidikan. Menurut Huang (2010) 
tujuan dari remedial ialah memberikan peluang 
bagi peserta didik yang pemahamannya masih 
kurang agar menjadi lebih memahami pada 
materi tersebut. Semua aktivitas pendidikan, 
yakni bimbingan pedagogi atau latihan, pada 
arahan untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut. Namun demikian, hasil pendidikan 
tidak akan selalu sesuai dengan harapan 
peserta didik maupun pendidik. Untuk 
mencapai hasil yang baik tidaklah semua 
peserta didik mempunyai kemampuan yang 
sama. Terdapat aturan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah di tentukan oleh 
sekolah. Maka apabila ada peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) maka perlu di 
lakukan pembelajaran remedial. 
Menurut Suprihatiningrum (2017, p.330) 
Pembelajaran remedial merupakan 
pelaksanaan khusus terhadap peserta didik 
yang mengalami hambatan dan kesulitan 
dalam belajar. Sementara Makmum (2012, 
p.343) mengemukan tata cara dari 
implementasi remedial teaching yaitu 
memeriksa kembali kasus, menetapkan 
tindakan yang harus dilakukan, pemberian 
layanan bimbingan dan konseling, 
pelaksanaan remedial teaching, pengukuran 
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kembali hasil belajar, re-evaluasi dan re-
diagnostik serta pengayaan (tugas tambahan). 
Kustawan (2013, p.50) menyatakan remedial 
dapat berupa bentuk pendidikan untuk 
membenahi atau menyesuaikan agar pendidikan 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dengan 
demikian perbaikan di arahkan dapat 
mengetahui faktor apa saja yang menjadi 
penyebab remedial tersebut agar tidak terjadi 
remedial kembali dan peserta didik dapat 
memahami mata pelajaran akuntansi. Menurut 
Syah (2013, p.185) terdapat dua faktor yang 
menjadi penyebab kesulitan belajar pada peserta 
didik yaitu faktor intern peserta didik dan faktor 
ekstern peserta didik. Faktor intern peserta didik 
mencakup gangguan atau kekurangmampuan 
pada pertumbuhan, sebaliknya faktor ekstern 
peserta didik mencakup pada lingkungan 
keluarga dan sekolah. Dengan kata lain mata 
pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran 
dasar yang di anggap sulit bagi peserta didik 
yang hasil belajarnya kurang dari Kriteria 
Ketuntasan Nilai (KKM). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, 
peneliti menggali banyak informasi salah satu 
guru akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak, 
berdasarkan dari informasi tersebut dan 
pengamatan langsung dari peneliti diketahui 
bahwa program pembelajaran remedial 
dilaksanakan setelah mengetahui hasil dari 
ulangan tengah semester (UTS). Hal ini di lihat 
dari hasil belajar siswa kelas X Akuntansi yang 
telah melaksanakan ulangan tengah semester 
(UTS) pada mata pelajaran akuntansi. Dimana 
sekolah sekolah SMK Negeri 1 Pontianak 
khususnya kejuruan Akuntansi kelas X terdiri 
dari 4 kelas yaitu X Akuntansi 1, X Akuntansi 2, 
X Akuntansi 3 dan X Akuntansi 4. Berdasarkan 
hasil belajar siswa kelas X Akuntansi setelah 
melaksanakan ulangan tengah semester (UTS) 
pada mata pelajaran akuntansi, terdapat 4 siswa 
yang remedial dari 36 siswa di kelas X 
Akuntansi 1, 29 siswa yang remedial dari 37 di 
kelas X Akuntansi 2. Di karenakan X Akuntansi 
2 memiliki jumlah siswa paling banyak tidak 
tuntas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di kelas tersebut. 
Uji kompetensi mata pelajaran akuntansi 
pada tahun ajaran 2019/2020 menunjukan bahwa 
sebagian besar peserta didik kelas X khususnya 
pada kelas X Akuntansi 2 banyak yang belum 
mencapai ketuntasan belajar, sehingga guru 
perlu mengadakan kegiatan remedial pada mata 
pelajaran akuntansi bagi peserta didik yang 
belum mencapai ketuntasan belajar. Program 
remedial tidak diikuti semua peserta didik, 
program ini hanya dilakukan peserta didik 
yang belum mencapai nilai KKM, nilai standar 
KKM pada mata pelajaran akuntansi kelas X 
di SMK Negeri 1 Pontianak adalah 75,00. 
Menurut Rachmawati & Daryanto (2015, 
p.265) pembelajaran remedial dapat di 
laksanakan dengan menyampaikan beberapa 
penjabaran atau model lainnya, memakai 
prosedur yang bervariasi dan menelaah 
kembali pelajaran sebelumnya. Begitu juga 
dengan yang dikatakan Mulyadi (2010, p.77) 
ada seabgian metode yang dapat di laksanakan 
untuk pembelajaran remedial yaitu metode 
pemberian tugas, metode tugas, metode tanya 
jawab, dan metode tutor sebaya. Di ketahui 
bahwa program remedial dilaksanakan pada 
waktu jam belajar efektif dengan membahas 
kembali materi ulangan tersebut kemudian 
diberikan soal ulangan yang sama untuk 
dikerjakan kepada peserta didik yang nilainya 
belum mencapai nilai standar KKM. Dengan 
sebelumnya telah dikonfirmasi nama-nama 
peserta didik yang harus mengikuti remedial.  
Selanjutnya dari banyaknya kelas peneliti 
lebih memilih meneliti di kelas X khususnya X 
Akuntansi 2 dan lebih mengkhususkan pada 
mata pelajaran akuntansi dikarenakan ini 
meruapakan hal baru dan dasar bagi peserta 
didik yang sebelumnya belum pernah 
mempelajari mata pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang 
dikemukakan di atas, masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana pemberian 
remedial oleh guru pada mata pelajaran 
akuntansi kelas X di SMK Negeri 1 
Pontianak”. Untuk memudahkan dan 
terarahnya penelitian ini, maka masalah umum 
tersebut dibagi menjadi beberapa submasalah 
sebagai berikut: 
Berdasarkan masalah yang terjadi maka 
peneliti  
1. Apa saja faktor-faktor penyebab 
permasalahan pembelajaran remedial pada 
mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK 
Negeri 1 Pontianak ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
remedial pada mata pelajaran akuntansi 
kelas X di SMK Negeri 1 Pontianak ? 
3. Bagaimana perencanaan pembelajaran 
remedial pada mata pelajaran akuntansi 
kelas X di SMK Negeri 1 Pontianak ? 
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Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui faktor-faktor penyebab 
permasalahan pembelajaran remedial pada 
mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
remedial pada mata pelajaran akuntansi kelas 
X di SMK Negeri 1 Pontianak. 
3. Mengetahui perencanaan pembelajaran 




 Menurut Gunawan (2016, p.157) Metode 
penelitian ilmiah untk ilmu-ilmu sosial, 
dibedakan menjadi dua golongan pendekatan, 
yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif. Jenis penelitain yang digunakan 
adalah penelitain kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme yang bermaksud 
pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang diteliti, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi alamiyah (Sugiyono, 2017, p.9). 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
terkait dengan data yang akan peneliti analisis. 
Menurut Umar (2014, p.49) pada penelitian 
ilmiah, yang dapat dilakukan untuk 
pengumpalan data yaitu melalui angket, 
wawancara, observasi dan tes. Hasil dari 
beberapa pertanyaan yang peneliti tanyakan 
pada narasumber kemudian di olah untuk 
mendapatkan hasil yang dapat mendukung 
peneliti dalam mengumpulkan data. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman 
wawancara dan dokumentasi. 
 Sumber data yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu dari sumber data primer dan 
sumber data sekunder yang bersifat kualitatif. 
Menurut Herdiansyah (2013, p.8) data adalah 
suatu atribut yang melekat pada suatu objek 
tertentu, berfungsi sebagai informasi yang dapat 
di pertanggungjawabkan, dan diperoleh melalui 
suatu metode instrument pengumpulan data. 
Sugiyono (2017, p.308) berpendapat bahwa 
sumber data primer didapatkan atau di ambil 
langsung oleh narasumbernya. Sumber data 
primer di dapat dari peneliti melakukan 
wawancara secara langsung terhadap objek yang 
akan diteliti untuk mengetahui secara lengkap 
dan jelas mengenai fokus penelitian. Informan 
tersebut adalah guru mata pelajaran akuntansi 
dan siswa kelas X Akuntansi 2. Sedangkan 
sumber data sekunder menurut Sugiyono 
(2017, p.309) yaitu sumber data yang tidak di 
dapatkan atau di ambil langsung oleh peneliti, 
Sumber data sekunder diperoleh misalnya 
melalui orang lain atau dokumen. Data 
sekunder yaitu data yang di dapat dalam 
bentuk fisik seperti catatan, dokumen, dan 
lain-lain. Dalam penelitian ini yang menjadi 
data sekunder adalah transkip nilai siswa 
selama satu semester dan foto proses 
wawancara bersama informan di sekolah SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
 Menurut Gunawan (2016, p.209) Analisis 
data di lakukan dengan mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi 
kode/tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga di dapatkan hasil suatu temuan 
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 
dijawab. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) reduksi data 
(data reduction); (2) paparan data (data 
display); dan (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verifying).  
 Uji keabsahan data pada penelitian, biasa 
di tekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 
Menurut Sugiyono (2017, p.267) Validitas 
yaitu pengukuran ketepatan antara data yang 
dapat di dapatkan oleh peneliti. Dengan 
demikian, data yang valid adalah data yang 
tidak terlalu berbeda dengan data yang 
dilaporkan oleh peneliti pada data yang 
sebenarnya terjadi melalui obyek penelitian. 
 Menurut Creswell (2017, p269) Validitas 
kualitatif yaitu cara melihat pengakurasi hasil 
dengan langkah pemeriksaan di dasari dengan 
penerapan prosedur-prosedur atau langkah-
langkah tertentu. Sedangkan reliabilitas 
kualitatif menentukan bahwa pendekatan yang 
digunakan oleh penelitian tersebut konsisten 
jika diterapkan oleh penelitian lain (dan) pada 
proyek yang berbeda. Untuk meningkatkan 
kemampuan peneliti dalam menilai keakuratan 
hasil penelitian serta meyakinkan pembaca 
akan akurasi maka diperlukan strategi 
validitas. Menurut Creswell (2017, p.269) 
Terdapat 8 strategi validitas yaitu triangulasi, 
member checking, deskripsi yang kaya dan 
padat, klarifikasi bias, informasi “yang 
berbeda” atau “negative”. Maka, pada 
penelitian ini peneliti akan menggunakan 
strategi triangulasi. Triangulasi adalah salah 
satu strategi di mana mentriangulasi sumber 
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data memberikan informasi yang berbeda 
dengan melihat bukti yang berasal dari sumber 
tersebut dan menggunakannya untuk 
membangun dasar yang paling logis untuk topik  
(Creswell, 2017, p.269). Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan akurasi, digunakan strategi 
triangulasi ketika informasi dapat diperoleh dan 
hasil wawancara akan dikorelaasikan dengan 
bukti-bukti dokumenter yang ada.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Wawancara 
 Wawancara merupakan metode dalam 
pengambilan data dalam penelitian ini. Dimana 
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
secara mendalam bagaimana pemberian 
remedial dapat dilakukan oleh guru pada mata 
pelajaran akuntansi dengan mengidentifikasi 
permasalahan pembelejaran remedial siswa, 
melaksanakan pembelajaran remedial, 
melakukan perencanaan remedial dan penilaian 
autentik yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
melihat hasil dari pembelajaran remedial pada 
mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK Negeri 
1 Pontianak. 
 Peneliti menggunakan indikator dari 
Sumantri (2015, p.453) sebagai tolak ukur dalam 
proses untuk melakukan wawancara kepada guru 
dan siswa di SMK Negeri 1 Pontianak. Beberapa 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi awal permasalahan pembelajaran 
 Secara umum identifikasi awal bisa 
dilakukan melalui observasi (selama proses 
pembelajaran) dan bisa melalui tes/ulangan, 
hal ini diperuntukan mendapat gambaran 
mengenai kemampuan siswa dan dapat 
menemukan diagnosis kesulitan belajar atau 
penyebab peserta didik yang perlu 
mendapatkan bantuan. 
2. Perencanaan pembelajaran remedial 
 Setelah guru mengidentifikasi dan 
menemukan penyebab permasalahan 
pembelajaran, kemudian guru melakukan 
perencanaan pembelajaran remedial dan 
menyiapkan waktu khusus di luar jam belajar 
efektif serta menyediakan contoh-contoh dan 
materi untuk pelaksanaan remedial. 
3. Pelaksanaan pembelajaran remedial 
 Pelaksanaan pembelajaran remedial 
dilakukan setelah perencanaan disusun. 
Secara umum terdapat 3 fokus penekanan 
dalam melaksanakan pembelajaran remedial 
yaitu penekanan pada keunikan peserta didik, 
penenkanan pada alternative contoh dan 
aktifitas terkait materi ajar dan penekanan 
pada strategi atau metode pembelajaran. 
4. Penilaian autentik 
Penilaian autentik dilakukan setelah 
pembelajaran remedial selesai 
dilaksanakan guna mengetahui berhasil 
atau tidaknya pelaksanaan remedial dan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan 
efektifitas dari kegiatan remedial yang di 
laksanakan. 
 Tahapan pelaksanaan wawancara 
penelitian menggunakan pedoman wawancara 
sebagai acuan untuk melakukan penelitian. 
Wawancara dilakukan kepada guru mata 
pelajaran akuntansi kelas X dan salah satu 
siswa dikelas X AKL 2. Berikut adalah hasil 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti: 
Hasil wawancara kepada guru mata 
pelajaran akuntansi kelas X 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
kepada guru yang mengajar mata pelajaran 
akuntansi. Guru mengatakan bahwa remedial 
yaitu perbaikan nilai yang diberikan oleh guru 
untuk siswa yang nilainya tidak tuntas 
dikarenakan tentu adanya permasalahan pada 
pembelajaran masing-masing. Dan dapat 
dikatakan mata pelajaran akuntansi ini 
merupakan mata pelajaran yang dianggap baru 
bagi peserta didik kelas X. Faktor penyebab 
yang ditemukan yaitu motivasi belajar peserta 
didik yang berbeda-beda, daya tangkap peserta 
didik yang tidak sama, dan lingkungan yang 
mempengaruhi. Pelaksanaan pembelajaran 
remedial yang dilakukan sudah sangat 
baik.Bagi peserta didik yang nilainya kurang 
dari kriteria ketuntasan minimal akan 
diberikan pembelajaran remedial sedangkan 
nilainya sudah melampaui kriteria ketuntasan 
minimal akan diberikan pengayaan. 
 
Hasil wawancara kepada siswa mata 
pelajaran akuntansi kelas X 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik. 
Salah satu peserta didik mengatakan bahwa 
cara mengajar pada mata pelajaran akuntansi 
sudah sangat baik dan mudah dimengerti. 
Faktor penyebab yang dapat dikenali sebagai 
hal yang mempengaruihi proses pembelajaran 
mata pelajaran akuntansi yaitu minat, 
dikarenakan sebelumnya ada memang peserta 
didik yang kurang berminat pada mata 
pelajaran ini sehingga membuat nilainya tidak 
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mencapai kriteria ketuntasan minimal. Untuk 
pelaksanaannya dilakukan pada jam belajar 
efektif, bagi yang nilainya kurang dari kriteria 
ketuntasan minimal akan disebutkan nama-
namanya yang akan remedial. Dan bagi yang 
tidak remedial akan diberikan materi tambahan 
untuk memperdalam materi tersebut. 
 
Pembahasan  
Faktor-faktor Penyebab Permasalahan 
Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil wawancara maka sub 
masalah pertama dalam penelitian ini dapat 
terjawab yaitu mengetahui faktor-faktor 
penyebab permasalahan pembelajaran dilakukan 
oleh guru akuntansi di SMK Negeri 1 Pontianak 
dalam pemberian pembelajaran remedial. Untuk 
dapat mengetahui hal yang dapat menjadi faktor 
penyebab permasalahan pembelajaran guru 
mengidentifikasi awal terlebih dahulu dengan 
cara melihat hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran yaitu di laksanakannya ulangan 
tengah semeseter. 
 Kemudian setelah guru mengetahui hasil 
belajar peserta didik dan terdapat banyak peserta 
didik dapat nilainya di bawah KKM, guru perlu 
melakukan identifikasi terhadap keseluruhan 
permasalahan pembelajaran. Ada 2 faktor hal 
dapat memepengaruhi proses pembelajaran yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal dapat berupa taraf kecerdasan peserta 
didik dapat berbeda-beda dan faktor internalnya 
yaitu lingkungan keluarga dari peserta didik. 
 Menurut faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi permasalahan pembelajaran 
yaitu faktor intern siswa dan faktor ekstern 
siswa. Faktor inter siswa meliputi gangguan atau 
kekurangmampuan psiko-fisik siswa yakni (1) 
yang bersifat kognitif (ranah cipta); (2) yang 
bersifat afektif (ranah rasa); (3) yang bersifat 
psikomotor (ranah karsa). Sedangkan faktor 
ekstern siswa yakn lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah.  
 Secara umum identifikasi awal 
permasalahan pembelajaran bisa dilakukan 
melalui observasi (selama proses pembelajaran) 
dan bisa melalui tes/ulangan atau penilaian 
proses, hal ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran mengenai kemampuan siswa. Dengan 
dilakukan identifikasi awal diharapkan dapat 
menemukan diagnosis kesulitan belajar 
(Sumantri, 2015, p.453). 
 Permasalahan pembelajaran dikategorikan 
menjadi tiga yaitu, permasalahan pada keunikan 
peserta didik, permasalahan pada materi ajar 
dan permasalahan pada strategi pembelajaran. 
Setiap peserta didik memiliki keunikan yang 
berbeda-beda ada yang terlihat aktif dikelas 
mendengarkan dan bertanya pada saat guru 
mengajar dan ada juga cenderung lebih aktif 
pada saat mengerjakan latihan-latihan soal 
serta ada juga yang terlihat diam dan paham 
namun sama sekali tidak mengerti. Tetapi 
peserta didik ada yang unggul dalam hitungan 
atau hafalan saja. Untk materi ajar atau bahan 
pembelajaran rancangan pembelajaran sudah 
disiapkan guru dengan menyesuaikan 
kemampuan peserta didik, namun pada 
prakteknya tidak semua dapat disajikan 
dalam materi ajar sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. Kemudian, 
permasalahan pada strategi pembelajaran 
dalam proses pembelajaran tipe dan gaya 
belajar peserta didik dapat bervariasi 
kadang menyebabkan strategi dapat 
ditentukan tidak sesuai dengan keadaan 
peserta didik.  
 Untuk strategi pembelajaran yang sudah 
digunakan yaitu statergi inkuiri yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan 
analisis serta lebih banyak ke tanya jawab dan 
pemberian tugas. Dalam strategi 
pembelajaran. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Remedial 
 Berdasarkan hasil wawancara maka sub 
masalah ketiga dalam penelitian ini dapat 
terjawab terkait pelaksanaan pembelajaran 
remedial. Untuk pelaksanaannya guru 
menjelaskan kembali materi yang kurang 
dipahami peserta didik. Kadang guru langsung 
memberikan remedial seperti pemberian soal 
kepada siswa.   
 Untuk melihat berhasil tidaknya 
pelaksanaan pembelajaran remedial maka 
penilaian autentik perlu dilakukan setelah 
pembelajaran remedial selesai dilaksanakan. 
Bisa dilihat nilai dari hasil mengerjakan soal-
soal dapat diberikan. Apabila terdapat 
peningkatan pada nilai maka pembelajaran 
remedial tersebut dapat dikatakan berhasil. 
Adanya peningkatan kemampuan atau hasil 
dalam bentuk angka karena di dalam akuntansi 
penilaian ditekankan pada psikomotorik atau 
keterampilannya bertambah. 
 Pelaksanaan program pembelajaran 
remedial dilakukan setelah perencanaan telah 
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disusun. Secara umum terdapat 3 fokus 
penekanan dalam melaksanakan pembelajaran 
remedial yaitu penekanan pada keunikan peserta 
didik, penekanan pada alternative contoh dan 
aktifitas terkait materi ajar, dan penekanan pada 
strategi atau metode pembelajaran (Sumantri, 
2015, p.454). 
 Hasil dari pembelajaran remedial sebagian 
siswa nilainya sudah ada peningkatan dan ada 
beberapa juga dapat masih di bawah KKM, untuk 
siswa dapat nilainya masih di bawah KKM maka 
akan diberikan tugas mandiri untuk penambahan 
nilai siswa tersebut atau kadang saya menerapkan 
teman sebaya dapat sudah lancar mengajarkan 
kepada temaan dapat kurang mengerti. Hanya 
saja saya belum mengamati apakah dengan model 
tersebut hasilnya lebih bagus daripada dapat 
mengajar gurunya sendiri.  
 Pada pelaksanaannya, remedial sering 
diberikan langsung kepada siswa dengan 
memberikan soal yang seharusnya diberikan 
penjelasakan terlebih dahulu pada materi yang 
kurang dipahami oleh peserta didik. Secara teori 
pelaksanaan remedial dilaksanaan dengan 
berbagai kegiatan seperti menggunakan strategi 
pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya, 
menggunakan berbagai media, dan 
memanfaatkan tutor sebaya. Pelaksanaan 
remedial di SMK Negeri 1 Pontianak dilaksanaan 
dengan memberikan penjelasan kembali tentang 
materi yang kurang dipahami lalu dilakukan 
pengerjaan soal ulang. Hal ini tentu saja kurang 
efektif karena peserta didik kadang-kadang 
mengalami kesulitan memahami penyampaian 
materi pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
yang di sajikan apalagi kurang ilustrasi dan 
contoh. Namun pada evaluasi hasil remedial ada 
peningkatan kemampuan peserta didik secara 
angka, tidak menutup juga masih ada peserta 
didik yang masih mendapat nilai dibawah KKM. 
 
Perencanaan Pembelajaran Remedial 
 Berdasarkan hasil wawancara maka sub 
masalah kedua dalam penelitian ini dapat 
terjawab yaitu perencanaan dapat dilakukan 
sekolah SMK Negeri 1 Pontianak. Perencanaan 
remedial yang di lakukan guru dengan 
menyiapkan materi-materi dan soal-soal yang 
berkenaan dengan yang dianggap sulit oleh siswa 
serta penentuan waktu untuk dilaksanakan 
pembelajaran remedial. Perencanaannya 
seharusnya diluar jam belajar tapi karena situasi 
dan kondisi siswa yang belajar sampai dengan 
jam 3 sore hari sehingga tidak memungkinkan 
di adakan sore hari setelah jam belajar selesai. 
Mau tidak mau rencana tadi hanya di atas kertas 
jadi akhirnya di adakan di jam pembelajaran 
efektif dengan cara siswa yang tuntas diberikan 
pengayaan sedangkan yang belum tuntas di 
adakan remedial jadi tetap mereka semua tetap 
belajar.  Untuk lama program pembelajaran 
remedial dilakukan itu tidak bisa terlalu lama 
mengingat beberapa siswa yang sudah paham 
sehingga apabila terlalu lama mereka yang 
sudah paham tidak dapat tambahan lain. Jadi 
guru membatasi pembelajaran remedial 
maksimal sampai 3 kali saja untuk pertemuan 
remedial.  
 Setelah guru melaksanakan pembelajaran 
remedial, guru dapat menentukan perencanaan 
yang kana dilakukan. Diketahui guru telah 
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam proses 
pembelajaran kemudia guru menetapkan waktu 
khusus diluar jam belajar efektif dan 
menyiapkan contoh-contoh serta materi 
pendukung untuk pelaksanaan remedial 
(Sumantri, 2015, p.455). 
 Berdasarkan teori, kegiatan remedial 
seharusnya dilakukan diluar waktu mata 
pelajaran sekolah, namun perencanaan remedial 
di SMK Negeri 1 Pontianak diadakan di jam 
pembelajaran efektif. Seperti yang peneliti 
ketahui bahwa perencanaan yang dilakukan 
sekolah SMK Negeri 1 Pontianak masih belum 
maksimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 Hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah peneliti lakukan mengenai analisis 
pemberian remedial oleh guru mata pelajaran 
akuntansi kelas X di SMK Negeri 1 Pontianak, 
adapun kesimpulannya sebagai berikut : (1) 
Faktor penyebab adanya permasalahan 
pembelajaran pada mata pelajaran akuntansi 
kelas X di SMK Negeri 1 Pontianak dapat di 
ketahui  berasal dari siswa dan guru. Menurut 
siswa hal yang menjadi faktor tesebut yaitu 
lingkungan kelas dan cara mengajar guru yang 
terlalu cepat dan siswa enggan untuk bertanya 
kepada guru, sedangkan dari hasil identifikasi 
yang di lakukan guru yaitu taraf kecerdasan dan 
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daya tanggap siswa yang berbeda-beda; (2) 
Perencanaan remedial yang di lakukan pada mata 
pelajaran akuntansi kelas X di SMK Negeri 1 
Pontianak masih belum maksimal. Perencanaan 
remedial yang dilakukan guru memfokuskan pada 
mayoritas materi yang di anggap sulit oleh siswa 
dan tidak melakukan sesuai dengan identifkasi 
yang di lakukan kepada siswa; (3) Pelaksanaan 
pembelajaran remedial di sekolah SMK Negeri 1 
Pontianak tidak terlaksana pada semestinya, 
Pelaksanaan remedial di laksanakan hanya sekali 
saja pada saat jam pelajaran dan belum memiliki 
prosedur yang jelas. Pembelajaran remedial yang 




 Dengan melihat hasil analisis pemberian 
remedial oleh guru mata pelajaran akuntansi kelas 
X di SMK Negeri 1 Pontianak yang peneliti 
peroleh dalam penelitian, sehingga peneliti 
menyarankan : (1) Pada Identifikasi awal 
perencanaan remedial guru seharusnya 
memahami dengan jelas dan tepat faktor-faktor 
penyebab kesulitan belajar peserta didik yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sesuai dengan keunikan peserta didik; (2) 
Pada perencanaannya guru perlu menggunakan 
metode dan strategi yang lebih bervariasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran remedial; (3) Pada 
pelaksanaanya guru dapat membuat atau membeli 
media pembelajaran lain untuk menambah 
wawasan dan motivasi belajar anak; (4) Guru 
perlu membuat rekaman/dokumentasi proses 
aktivitas peserta didik dan membuat deskripsi 
kemajuan serta portopolio sebagai bahan 
evaluasi; dan (5) Untuk penilaian autentiknya 
guru dapat tanya jawab langsung di kelas setelah 
pembelajaran remedial sebagai penilaian 
langsung terhadap pemahaman peserta didik. 
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